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KESII\/I_PULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

| Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan dapat diambil
?kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada pengukuran suhu bahan bakar teras reaktor Kartini, diperoleh suhu bahan
. bakar tertinggi di ring paling dekat dengan teras. Untuk operasi daya iOO kW
suhu maksimum bahan bakar di ring B4 sebesar 113,8°C, ring Cyy sebesar
80,4 °C, ring Dy sebesar 70,90C, ring E;s sebesar 58,4°C, dan ring V5 sebesar
54.3°C. Sedangkan dari hasil perhitungan diperoleh subu pendingin di ring B4
sebesar 61,54°C, ring Cy; sebesar 34,77°C, ring Dy; sebesar 31,530(3, ring Ess
sebesar 29,050(3, dan ring F s sebesar 28,030C.

. Dari hasil perhitungan didapatkan suhu maksimum bahan bakar untuk operasi
daya 250 kW sebesar 281,73%C yang berada di ring B, (paling dekat dengan
pusat teras ). Suhu ini merupakan suhu maksimum bahan bakar teras reakior
* Kartini untuk operasi daya 250 kW. Suhu ini masih dibawah batas suhu
maksimum yang diijinkan yaitu sebesar 530°C untuk tipe 102 dan 1000°C
untuk tipe 104, Maka dari tinjavan subu tertinggi, reaktor Kartini masih aman
jika beroperasi pada daya 250 kW. Sedangkan untuk suhu pendingin
‘maksimum diperoleh sebesar 150,63°C. Suhu pendingin sebesar ini hampir

mendekati titik jenuh air pendingin yaitu 152,3°C pada tekaman 5 atm.
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Sehingga perlu adanya penyempurnaan sistem pendingin primer yang berupa
peningkatan laju aliran pendingin dan daya pompa.

Distribusi suhu bahan bakar pada pengoperasian daya 250 kW mempunyai
pola yang sama dengan pengoperasian daya 100 kW. Distribusi suhu bahan
bakar arah radial baik suhu pusat, suhu permukaan, gap, kelongsong, dan suhu
pendingin mengalami penurunan. Suhu tertinggi berada di ring B (paling
dekat dengan pusat teras) dan terus terjadi penurunan dengan bertambahnya
jarak radial dari pusat teras. Untuk daya 100 kW didapatkan T, sebesar
113,8°C, T, sebesar 72,1°C, T, sebesar 66,59°C, T, sebesar 64,050C, dan T
sebesar 61,54°C. Sedangkan pada daya 250 kW didapatkan T, sebesar
281.2°C, T, sebesar 177,0°C, T, sebesar 163,23°C, T, sebesar 156,89°C, dan

T, sebesar 150,63°C.

5.2. Saran

1

Untuk memperoleh hasil yang lebih baik maka pada percobaan pengukuran
suhu bahan bakar hendaknya dilakukan variasi daya yang iebih kecil dari 10
kW misalnya 5 kW, agar didapatkan lebih banyak titik pengukuran pada
grafik. Sehingga persamaan grafik yang didapat akan lebih akurat dan hasil

ekstrapolasi juga bisa lebih akurat.

' Pada penelitian ini dibatasi hanya pada distribusi suhu arah radial. Oleh sebab

itu diharapkan ada penelitian selanjutnya yang meninjau distribusi sithu arah

aksial.






